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ABSTRACT 

 
The low level of student discipline in learning mathematics can affect student learning 
outcomes. Students’ discipline in learning during a pandemic that takes place online is 
difficult to pay attention to. Therefore, it is necessary to conduct research to determine and 
observe the level of students’ discipline. This article aims to describe the level of discipline 
of junior high school students in participating in mathematics lessons during the Covid-19 
pandemic. This is a qualitative descriptive case study research. The subjects in this study 
were 25 grade VII students of MTs Al-Amin Cikaso for the academic year 2020/2021. Data 
collection was done by interview, observation, and documentation. Technical data analysis 
includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed 
that: (1) the students had a high level of discipline in obeying school rules, (2) the students 
had a low level of discipline in participating in ongoing learning, (3) the students had a high 
level of discipline in carrying out the duties of the teacher, and (4) the students have a 
moderate level of discipline in carrying out learning at home.   
Keywords: learning discipline, learning mathematics, covid-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang 

penting dan banyak digunakan dalam 

kehidupan manusia. Matematika juga 

sebagai ilmu dasar yang sangat ber-

hubungan dengan ilmu pengetahuan 

lainnya. Menurut Susanto (dalam 

Romdhoni, 2020) matematika merupa-

kan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan 

berargumentasi, memberikan kontribusi 

dalam penyelesaian masalah sehari-hari 

dan dalam dunia kerja serta memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pentingnya matematika bagi 

kehidupan belum dapat disadari oleh 

setiap manusia, khususnya siswa. 

(Wirantasa, 2017) mengatakan bahwa 

banyak siswa yang masih memandang 

matematika sebelah mata. Mereka tidak 

memahami tentang pentingnya matema-

tika dalam kehidupan sehari-hari, 

padahal banyak sekali aktivitas 

masyarakat yang menggunakan konsep 

matematika. Berawal dari pandangan ini, 

para siswa menjadikan matematika 

sebagai mata pelajaran yang sulit 

dipelajari, bahkan menjadi momok yang 

menakutkan bagi siswa.  

Pandangan siswa terhadap mate-

matika juga dapat menurunkan minat 

dan motivasi siswa dalam belajar 

matematika. Rendahnya minat dan 

motivasi siswa mampu mempengaruhi 

sikap siswa dalam proses belajar 

matematika, salah satunya sikap disiplin 

dalam belajar. Tingkat kedisiplinan 

siswa menjadi salah satu faktor 

keberhasilan siswa dalam belajar 

matematika. Menurut (Di & Negeri, 

2020) sikap disiplin mampu mem-

pengaruhi pemahaman siswa dalam 

belajar, yakni kurangnya kedisiplinan 

siswa saat mengikuti pembelajaran 

matematika dapat menjadi penyebab 

kurangnya pemahaman siswa. 

Disiplin merupakan sikap patuh 

dalam menaati aturan atau tata tertib 

yang berlaku. Ariananda (2014) 

mendefinisikan disiplin secara lengkap 

yang berarti suatu kesadaran dalam 

melakukan suatu hal dengan penuh 

tanggung jawab untuk tertib dan teratur 

mengikuti peraturan yang berlaku serta 

atas kehendak sendiri tanpa paksaan dari 

siapapun. Sedangkan disiplin belajar 

berarti sikap patuh dan taat terhadap tata 

tertib dan peraturan dalam belajar baik di 

sekolah atau di rumah. Menurut 

(Yuliantika, 2017) kedisiplinan belajar 

merupakan suatu kondisi belajar yang 

dilakukan oleh siswa untuk mencari 

pengetahuan baru dengan menunjukkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, dan 

ketertiban, yang sesuai dengan harapan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Tingkat kedisiplinan siswa 

Indonesia dalam belajar matematika 

masih tergolong rendah. (Khristiyanta, 

2015) mengatakan bahwa tingkat 

kedisiplinan siswa dalam belajar masih 

sangat rendah. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh sikap siswa yang masih kurang 

mematuhi peraturan di sekolah, seperti 

sering membolos, terlambat masuk 

kelas, tidak mengerjakan tugas sekolah, 

dan tidak berpakaian rapi. Selain itu, 

kedisiplinan siswa juga dipengaruhi oleh 

faktor eksternal berupa metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Menurut (Pujiastuti, 2015) strategi 

pelaksanaan pembelajaran tradisional 

yang masih banyak digunakan oleh guru 
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di Indonesia belum mampu menumbuh-

kan kebiasaan disiplin bagi siswa. 

Dengan demikian, pemilihan dan 

penggunaan metode belajar dapat 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

siswa dalam belajar matematika. 

Pembelajaran matematika yang 

berlangsung saat ini dilaksanakan secara 

online akibat adanya pandemi covid-19. 

Melalui surat Edaran Nomor 4 Tahun 

2020 tentang pelaksanaan pendidikan 

dalam masa darurat penyebaran covid-

19, pemerintah memberikan kebijakan 

bahwa proses belajar dilaksanakan di 

rumah melalui Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat 15 PJJ merupakan 

pendidikan yang berlangsung secara 

terpisah antara peserta didik dengan 

pendidik dengan menggunakan berbagai 

sumber belajar melalui teknologi 

komunikasi, informasi, dan media lain. 

Menurut (Wahyuningsih, 2021) sistem 

pembelajaran jarak jauh dilaksanakan 

melalui dua pendekatan, yaitu pembe-

lajaran secara daring (PJJ dalam 

jaringan) dan pembelajaran secara luring 

(PJJ luar jaringan). 

Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh tentu bukan hal yang mudah, 

apalagi bagi lembaga pendidikan dan 

siswa yang baru pertama kali merasakan-

nya. Muncul berbagai masalah yang 

dihadapi oleh siswa dan guru dalam 

pembelajaran online, termasuk salah 

satunya mengenai kedisiplinan belajar 

siswa. (Halimah, S.Ag, 2020) menjelas-

kan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring belum efektif 

karena masih ada siswa yang tidak 

disiplin dalam proses pembelajaran jarak 

jauh. 

Dari uraian tersebut dapat 

dipahami bahwa kedisiplinan sangat 

penting dan bermanfaat untuk mendidik 

siswa lebih menaati peraturan dan 

menciptakan pembelajaran yang efektif. 

Dengan adanya sikap disiplin siswa 

dalam belajar diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap berusaha dan 

bekerja keras dalam belajar sehingga 

hasil belajar matematika siswa dapat 

lebih meningkat. Dalam hal ini penulis 

tertarik untuk melakukan analisis tingkat 

kedisiplinan belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui tingkat 

kedisiplinan siswa Sekolah Menengah 

Pertama dalam melaksanakan pem-

belajaran matematika yang berlangsung 

pada masa pandemi covid-19 baik secara 

daring maupun luring.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan peneliti-

an studi kasus deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 

matematika pada masa pandemi covid-

19. Penelitian ini dilaksanakan pada 

salah satu Sekolah Menengah Pertama di 

Kabupaten Ciamis, yaitu MTs Al-Amin 

Cikaso. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VII MTs Al-Amin Cikaso Tahun 

Ajaran 2020/2021 sebanyak 25 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, dokumentasi dan wawancara 

secara langsung kepada beberapa siswa 

serta dilakukan melalui pengisian angket 

oleh seluruh subjek penelitian. 

Instrumen yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa instrumen angket 



394 | Fina Hanifa Hidayati, Firsta Adilaturrahmah - Students’ Dicipline in Mathematics Learning During Covid-19 Pandemic  
 

 

yang berisi beberapa pertanyaan 

mengenai kedisiplinan dengan mengacu 

pada beberapa Indikator kedisiplinan 

menurut (Daryanto, 2013), yaitu (1) 

ketaatan terhadap tata tertib sekolah, (2) 

ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran 

di sekolah, (3) ketaatan dalam 

melaksanakan tugas pelajaran, dan (4) 

kedisiplinan belajar di rumah, dengan 

masing-masing aspek pada setiap 

indikatornya.  

Analisis data penelitian dilakukan 

menggunakan model analisis Miles & 

Huberman (Sugiyono, 2017) yang terdiri 

dari tiga tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Analisis data 

penelitian tahap reduksi data merupakan 

tahap mengumpulkan seluruh informasi 

yang dibutuhkan dari hasil wawancara 

lalu di kelompokkan datanya. Tahap 

display data merupakan pemaparan data 

yang diperlukan dalam penelitian dan 

yang tidak perlu dibuang. Tahap 

penarikan dan verifikasi kesimpulan 

adalah tahap interpretasi data penelitian 

untuk ditarik kesimpulan berdasarkan 

fenomena yang didapatkan. 

Data kedisiplinan yang diperoleh 

melalui angket dihitung rata-rata setiap 

indikatornya kemudikan dikategorikan 

tingkat kedisiplinannya seperti pada 

Tabel 1 (Muladi, 2015). 

 
Tabel 1. Kategori Kedisiplinan 

Rata-Rata Kategori 

80 % ≤ �� ≤ 100% Sangat Tinggi 

66 % ≤ �� ≤ 79% Tinggi 

56 % ≤ �� ≤ 65% Sedang 

41 % ≤ �� ≤ 55% Rendah 

0 % ≤ �� ≤ 40% Sangat Rendah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran di sekolah pada 

masa pandemi covid-19 dilaksanakan 

dengan sistem Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ), dengan dua metode yaitu 

pembelajaran daring dan pembelajaran 

luring. Pembelajaran daring dilaksana-

kan secara online melalui media yang 

dapat menghubungkan para siswa dan 

guru secara tidak langsung atau melalui 

online. (Kuntarto, 2017) menjelaskan 

perbedaan pembelajaran daring dengan 

pembelajaran konvensional, yakni 

pembelajaran daring dilaksanakan 

berbasis internet menggunakan media 

elektronik sebagai aplikasi pembelajaran 

untuk menghubungkan pembelajaran. 

Media yang paling banyak digunakan 

adalah WhatsApp yang dinilai paling 

efektif digunakan oleh siswa dan guru 

dalam pembelajaran online. Kefektifan 

tersebut sesuai dengan (Anugrahana, 

2020) yang menyebutkan alasan guru 

lebih banyak menggunakan WhatsApp 

karena lebih praktis, hemat kuota, lebih 

mudah dipahami dan dijangkau oleh 

semua kalangan. 

Pembelajaran luring dilaksanakan 

secara tatap muka tanpa menggunakan 

media berbasis jaringan internet. 

Menurut (Ermayulis, 2021) dalam 

pembelajaran luring sama sekali tidak 

terhubung dengan jaringan internet, 

salah satu contohnya adalah aktivitas 

offline conference yang dilaksanakan 

secara langsung tanpa menggunakan 

internet. Kedisiplinan siswa pada 

pembelajaran luring juga perlu 

diperhatikan karena belum tentu setiap 

siswa memiliki sikap disiplin yang 

tinggi. (Legiman & Artikel, 2021) 

menjelaskan bahwa tingkat disiplin 
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siswa dalam pembelajaran tatap muka 

pada masa pandemi covid-19 masih 

rendah dan rendahnya disiplin siswa 

tersebut berdampak pada hasil belajar 

siswa. 

Kedisiplinan siswa dalam belajar 

matematika pada masa pandemi 

memang sulit diperhatikan, karena 

metode pembelajaran secara online yang 

tidak memungkinkan guru untuk 

mengamati kegiatan siswa secara 

langsung. Namun, bukan berati 

kedisiplinan siswa sama sekali tidak 

dapat diamati oleh guru. 

Dalam penelitian ini, kedisiplinan 

siswa diukur melalui beberapa indikator 

kedisiplinan belajar siswa menurut 

Daryanto (2013), yakni: (1) ketaatan 

terhadap tata tertib sekolah, (2) ketaatan 

terhadap kegiatan pembelajaran di 

sekolah, (3) ketaatan dalam melaksana-

kan tugas pelajaran, dan (4) kedisiplinan 

belajar di rumah. Hasil persentase 

kedisiplinan siswa dapat dilihat dalam 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Persentase Kedisiplinan Belajar Siswa 

Indikator 
Aspek Indikator Rata-rata 

1 2 3 

Mematuhi 
Peraturan 
Sekolah 

72% 76% 68% 72% 

Mematuhi 
Kegiatan 
Pembelajaran 

68% 48% 44% 53.33% 

Disiplin 
Melaksanakan 
Tugas 

72% 40% 96% 69.33% 

Disiplin 
Belajar di 
rumah 

20% 64% 92% 58,67% 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan tingkat 

kedisiplinan siswa berdasarkan beberapa 

indikator disiplin belajar siswa. Pada 

setiap indikator diukur beberapa aspek 

untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar 

matematika. Berdasarkan hasil 

penelitian, maka dapat diuraikan 

pembahasan mengenai analisis beberapa 

aspek pada setiap indikator kedisiplinan 

siswa sebagai berikut: 

 

Ketaatan terhadap Tata Tertib 

Sekolah  

Aspek indikator ketaatan siswa 

terhadap peraturan sekolah yang diukur 

dalam penelitian ini meliputi aspek: (1) 

ketertiban dalam memulai pembelajaran, 

(2) ketertiban ketika pembelajaran 

berlangsung, dan (3) ketaatan dalam 

kehadiran belajar. Berdasarkan tinjauan 

dari aspek indikator kedisiplinan siswa 

terhadap tata tertib sekolah dalam 

menaati peraturan masuk kelas, 

sebanyak 72% siswa tidak pernah 

terlambat masuk kelas, yang berarti 

bahwa sebagian besar siswa selalu 

mengikuti pembelajaran dengan tepat 

waktu. Pada pembelajaran daring, 

kedisiplinan siswa saat masuk kelas 

dilihat dari kedisiplinan dalam memulai 

kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui media berbasis 

internet.  

Berdasarkan tinjauan dari aspek 

indikator kedisiplinan siswa terhadap 

tata tertib sekolah dalam menaati 

peraturan ketika pembelajaran 

berlangsung, diperoleh data sebesar 76% 

siswa tidak pernah meninggalkan kelas 

tanpa seizin guru. Data tersebut 

menunjukkan tingkat kedisiplinan siswa 
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belajar matematika selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan 

demikian dapat terlihat bahwa sebagian 

besar siswa MTs Al-Amin Cikasso 

disiplin dalam mengikuti pembelajaran 

yang sedang berlangsung. 

Berdasarkan tinjauan dari aspek 

indikator kedisiplinan siswa terhadap 

tata tertib sekolah dalam hal membolos, 

diperoleh data sebesar 68% siswa tidak 

pernah membolos. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa cukup 

disiplin kaitannya dengan kehadiran 

belajar di sekolah atau ketika 

pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan analisis tersebut dan 

dilengkapi dengan hasil wawancara 

terhadap beberapa siswa, diperoleh 

kesimpulan bahwa siswa-siswi MTs Al-

Amin Cikaso memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi dalam menaati 

peraturan yang berlaku di sekolah 

dengan rata-rata sebesar 72 %. Seorang 

siswa menjelaskan bahwa pihak sekolah 

memberlakukan aturan secara ketat dan 

bagi siapa pun yang melanggar akan 

memperoleh konsekuensinya. Hal 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 

melatih siswa mematuhi tata tertib yang 

berlaku dan menumbuhkan sikap 

kedisiplinan siswa dalam belajar. Dalam 

hal ini peran sekolah yang dilaksanakan 

oleh kepala sekolah dan jajarannya 

mampu meningkatkan kedisiplinan 

siswa. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilaksanakan (Fawaid, 

2017), (Kurniasih & Wijaya, 2019), dan 

(Sutrisno, 2020) bahwa tata tertib 

sekolah yang diterapkan dengan baik 

melalui keterlibatan kepala sekolah 

dapat meningkatkan pendidikan karakter 

kedisiplinan siswa. 

Ketaatan terhadap Kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek indikator ketaatan siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran yang 

diukur meliputi beberapa aspek, yaitu: 

aspek (1) kedisiplinan ketika memper-

hatikan penjelasan guru, (2) kedisiplinan 

dalam bertanya kepada guru/teman, dan 

(3) kedisiplinan dalam hal mencatat 

materi matematika. Berdasarkan 

tinjauan dari aspek indikator ketaatan 

siswa terhadap kegiatan belajar di 

sekolah dalam memperhatikan 

penjelasan guru ketika pembelajaran 

berlangsung diperoleh sebesar 68% 

siswa dapat memperhatikan dengan 

benar dan serius. Selama proses 

pembelajaran mereka tidak pernah 

membuat kegaduhan dan mengganggu 

teman, baik dalam pembelajaran daring 

maupun luring. Dengan demikian 

terlihat bahwa siswa MTs Al-Amin 

Cikaso dapat menaati kegiatan belajar di 

sekolah dengan baik dalam 

memperhatikan penjelasan guru. 

Berdasarkan tinjauan dari aspek 

indikator ketaatan siswa belajar di 

sekolah dalam bertanya kepada 

guru/teman ketika tidak memahami 

pelajaran diperoleh sebanyak 48% siswa 

sering bertanya kepada guru atau teman 

untuk menambah pemahaman mereka 

dalam belajar. Keaktifan mereka dalam 

belajar selain untuk menambah 

pengetahuan, juga menjadi salah satu 

poin penilaian guru terhadap siswa 

dalam hal sikap dan keterampilan. Dari 

pemaparan tersebut dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa siswa aktif bertanya 

kepada guru atau teman ketika belum 

memahami materi matematika yang 

sedang dipelajari. 
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Berdasarkan tinjauan dari aspek 

indikator ketaatan siswa belajar di 

sekolah dalam mencatat materi 

matematika yang dipelajari diperoleh 

sebanyak 44% siswa sering mencatat 

materi matematika yang diberikan oleh 

guru. Mereka memiliki catatan yang 

lengkap mengenai setiap materi 

matematika yang disampaikan oleh guru. 

Selain itu, siswa juga memiliki buku 

pegangan siswa yang digunakan guru 

sebagai sumber belajar. Dengan 

demikian terlihat bahwa para siswa 

memiliki disiplin yang baik dalam 

mencatat setiap materi yang telah 

dipelajari. 

Berdasarkan hasil dari ketiga 

aspek tersebut, diperoleh kesimpulan 

bahwa tingkat kedisiplinan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran masih rendah 

yaitu dengan rata-rata 53%. Jika kita 

lihat dengan persentase tersebut artinya 

sebagian siswa disiplin dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran sedangakan 

Sebagian yang lain tidak. Siswa aktif 

memperhatikan penjelasan guru dan 

serius selama kegiatan pembelajaran. 

Namun para siswa belum memiliki sikap 

disiplin tinggi dalam bertanya kepada 

teman/guru serta dalam mencatat materi 

yang disampaikan oleh guru. Berdasar-

kan hasil wawancara, beberapa siswa 

mengatakan mereka terkadang merasa 

malas untuk mencatat, bahkan ada siswa 

yang tidak memiliki buku sumber belajar 

karena tidak memiliki biaya untuk 

membeli buku tersebut. Hal tersebut 

perlu mendapat perhatian dari pihak 

sekolah atau guru dalam memfasilitasi 

belajar siswa agar seluruh siswa dapat 

memahami konsep matematika. 

 

Ketaatan dalam Mengerjakan Tugas 

Pelajaran 

Aspek indikator ketaatan siswa 

dalam mengerjakan tugas matematika 

diukur meliputi beberapa aspek, yaitu: 

aspek (1) kedisiplinan dalam mengerja-

kan tugas sendiri, (2) kedisiplinan dalam 

berdiskusi dengan teman, dan (3) 

kedisiplinan dalam ketepatan waktu 

pengumpulan tugas. Berdasarkan tinjau-

an dari aspek indikator kedisiplinan 

siswa mengerjakan tugas ketika 

mengerjakan tugas sendiri diperoleh 

72% siswa sering mengerjakan tugas 

sendiri. Para siswa terbiasa mengerjakan 

tugas sendiri tanpa meminta bantuan dari 

teman lain. Hal tersebut menunjukkan 

tingkat kemandirian siswa yang tinggi 

dalam mengerjakan tugas matematika.  

Berdasarkan tinjauan dari aspek 

indikator kedisiplinan siswa mengerja-

kan tugas dalam berdiskusi dengan 

teman untuk menyelesaikan tugas 

diperoleh data sebesar 40% siswa sering 

berdiskusi dengan teman untuk menye-

lesaikan tugas. Hal ini menunjukkan 

bahwa keaktifan siswa untuk berdiskusi 

dengan teman sebanding dengan 

keaktifan dalam bertanya kepada guru, 

yakni siswa-siswi belum memiliki sikap 

aktif berdiskusi yang tinggi. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa sebagian besar siswa jarang 

melakukan diskusi dengan teman sebaya 

dalam menyelesaikan tugas dari sekolah. 

Berdasarkan tinjauan dari aspek 

indikator kedisiplinan siswa mengerja-

kan tugas dalam pengumpulan tugas, 

96% siswa sering mengumpulkan tugas 

tepat waktu. Para siswa sudah terlatih 

untuk disiplin dalam hal waktu, baik 

dalam mengikuti pembelajaran atau 
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dalam hal pengumpulan tugas. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa siswa MTs Al-Amin Cikaso 

memiliki disiplin yang tinggi dalam 

ketepatan waktu mengumpulkan tugas. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa siswa 

MTs Al-Amin Cikaso memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi dalam 

mengerjakan tugas pelajaran yaitu 

dengan rata-rata sebesar 69.33%. Siswa 

memiliki tingkat kemandirian yang baik 

untuk mengerjakan tugas sendiri dan 

memiliki sikap disiplin yang tinggi 

dalam ketepatan waktu mengumpulkan 

tugas. Namun, siswa-siswi MTs Al-

Amin Cikaso belum memiliki keaktifan 

yang tinggi dalam berdiskusi dengan 

teman untuk menyelesaikan tugas. 

 

Kedisiplinan Belajar di Rumah 

Aspek indikator kedisiplinan siswa 

belajar di rumah atau di luar jam 

pelajaran yang diukur dalam penelitian 

ini meliputi aspek: (1) kedisiplinan siswa 

menambah jam pelajaran di luar 

pembelajaran sekolah, (2) melaksanakan 

belajar tidak hanya jika ada ujian, dan (3) 

mempersiapkan alat tulis sendiri. 

Berdasarkan tinjauan dari aspek 

indikator kedisiplinan siswa belajar di 

rumah ketika siswa belajar di luar jam 

pelajaran, diperoleh data sebesar 20% 

siswa sering belajar di luar jam pelajaran 

sekolah. Data tersebut menunjukkan 

kesadaran siswa dalam kemandirian 

belajar di luar jam pelajaran sekolah 

masih sangat rendah. Hal ini diperkuat 

dengan hasil wawancara bahwa siswa 

cukup lelah dengan pembelajaran online 

yang mengharuskan mereka menatap 

layar laptop maupun handphone 

sehingga bagi mereka cukup untuk 

belajar pada jam pelajaran dan memilih 

untuk beristirahat di luar jam pelajaran. 

Selain itu, beberapa siswa juga menga-

takan mulai bosan dan lelah mengikuti 

pelajaran secara daring. Hal ini lambat 

laun akan membuat pembelajaran daring 

menjadi pembelajaran yang enggan 

dilakukan siswa (Ambarsari, 2021).  

Berdasarkan tinjauan dari aspek 

indikator kedisiplinan belajar di rumah 

ketika belajar hanya jika akan ada ujian, 

diperoleh data 64% siswa tidak pernah 

belajar hanya jika akan ujian. Hal 

tersebut menunjukkan kesadaran siswa 

yang cukup baik untuk menyiapkan diri 

sebelum melaksanakan ujian akhir 

sekolah. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa siswa MTs Al-Amin 

Cikaso memiliki disiplin yang cukup 

baik dalam kedisiplinan belajar dirumah. 

Berdasarkan tinjauan dari aspek 

indikator kedisiplinan siswa dalam 

mempersiapkan alat tulis sendiri untuk 

belajar, diperoleh data sebanyak 92% 

siswa sering menyiapkan alat tulis 

sendiri. Siswa-siswi MTs AL-Amin 

telah memiliki kesadaran yang tinggi 

untuk belajar mandiri dengan 

mempersiapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan dalam belajar. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa para siswa memiliki disiplin yang 

tinggi dalam kedisiplinan diri untuk 

menyiapkan peralatan belajar sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, 

diperoleh kesimpulan bahwa para siswa 

memiliki kedisiplinan yang sedang 

(dengan persentase 58,67%) dalam 

melaksanakan belajar di rumah. Mereka 

memiliki kesadaran kurang untuk 

menambah jam belajar di luar jam mata 
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pelajaran yang berlaku dari sekolah. 

Namun mereka mengaku selalu belajar 

rutin, tidak hanya saat akan menghadapi 

ujian. Para siswa juga memiliki tingkat 

kedisiplinan dan kemandirian yang 

tinggi untuk mempersiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan untuk 

membantu belajar siswa. Kedisiplinan 

siswa dalam belajar di rumah juga tak 

lepas dari peran serta keluarga, hal ini 

dipertegas dalam wawancara bahwa 

keluarga berperan aktif dalam membatu 

siswa untuk belajar di rumah sehingga 

beberapa siswa senantiasa belajar meski 

di luar jam pelajaran, meski tidak pada 

saat ujian serta menyiapkan segala 

perlengkapan belajar diantaranya adalah 

alat tulis. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilaksanakan (Yanti & 

Marimin, 2017) bahwa peran keluarga 

mempengaruhi kedisiplinan siswa. 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan 

tingkat kedisiplinan belajar matematika 

siswa-siswi MTs Al-Amin Cikaso 

berdasarkan beberapa indikator ke-

disiplinan belajar yang digunakan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

terkumpul dapat disimpulkan bahwa: (1) 

para siswa memiliki tingkat kedisiplinan 

yang tinggi dalam menaati tata tertib 

sekolah; (2) para siswa memiliki tingkat 

kedisiplinan yang rendah dalam meng-

ikuti pembelajaran yang sedang berlang-

sung; (3) para siswa memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi dalam melak-

sanakan tugas dari guru; dan (4) para 

siswa memiliki kedisiplinan yang sedang 

dalam melaksanakan pembelajaran di 

rumah. Sikap kedisiplinan siswa mampu 

mempengaruhi hasil belajar siswa 

(Ariananda et al., 2016) (Saidatul et al., 

2019)(Solihin, 2017)(Wirantasa, 2017), 

sehingga bagi para tenaga pendidik 

disarankan untuk memperhatikan dan 

meningkatkan kedisiplinan siswa dalam 

belajar supaya siswa memiliki hasil 

belajar matematika yang tinggi dan 

mampu mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Untuk meningkatkan 

kedisiplinan, strategi yang dapat 

dilakukan adalah dengan menyesuaikan 

visi misi, motto dan tujuan sekolah, 

melaksanakan kegiatan sosialisai, 

pembimbingan, dan pengawasan ke-

disiplinan, melaksanakan tata tertib 

disiplin, serta sosialisasi materi disiplin 

dan aplikasinya (Manshur, 2019).  
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